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Abstrak 

Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) merupakan intervensi strategis dalam upaya penanggulangan 
masalah gizi dan peningkatan kualitas belajar siswa Sekolah Dasar (SD). Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 
menganalisis secara komparatif dan holistik persepsi tiga aktor kunci guru, orang tua, dan siswa terhadap 
implementasi MBG di lima SD Negeri di Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Dengan menggunakan pendekatan 
studi kasus multi-situs dan teknik triangulasi sumber data, penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara 
mendalam terhadap 15 guru, 20 orang tua, dan 30 siswa, dilengkapi observasi partisipan pasif dan tinjauan dokumen. 
Analisis tematik mengungkap pola persepsi yang kompleks. Guru menilai program dari sudut pandang manajerial 
dan pedagogis, orang tua dari perspektif ekonomi dan gizi keluarga, sedangkan siswa dari aspek sensorik dan 
emosional. Temuan kritis menunjukkan konsensus positif terhadap manfaat dasar program (penambah energi, 
bantuan ekonomi), namun terdapat divergensi dalam penekanan evaluasi. Isu utama meliputi monotoninya menu, 
kurangnya komunikasi tentang perencanaan gizi, dan beban administrasi guru. Artikel ini menyimpulkan bahwa 
evaluasi program berbasis triangulasi multi-pemangku kepentingan tidak hanya meningkatkan validitas penilaian, 
tetapi juga menjadi fondasi penting untuk merancang intervensi yang lebih partisipatif, berkelanjutan, dan responsif 
terhadap kebutuhan riil di lapangan. 

_______________________________________________________________ 
Abstract 
___________________________________________________________________ 
The Free Nutritious Food Program (MBG) is a strategic intervention in efforts to address nutritional issues and improve the 
learning quality of Elementary School (SD) students. This qualitative research aims to analyze, comparatively and holistically, 
the perceptions of three key actors—teachers, parents, and student beneficiaries—regarding the implementation of MBG in five 
public elementary schools in Pakis District, Malang Regency. Using a multi-site case study approach and data source 
triangulation techniques, this study collected data through in-depth interviews with 15 teachers, 20 parents, and 30 students, 
supplemented by passive participant observation and document review. Thematic analysis revealed complex perceptual patterns. 
Teachers assessed the program from managerial and pedagogical viewpoints, parents from economic and family nutritional 
perspectives, while students focused on sensory and emotional aspects. Critical findings show a positive consensus regarding the 
program's basic benefits (energy boost, economic assistance), yet there is divergence in evaluation emphasis. Key issues include 
menu monotony, lack of communication about nutritional planning, and teachers' administrative burden. This article concludes 
that a multi-stakeholder triangulation-based program evaluation not only enhances assessment validity but also serves as a crucial 
foundation for designing more participatory, sustainable, and field-responsive interventions. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia sekolah dasar merupakan 
kelompok rentan yang membutuhkan 
asupan gizi yang cukup tidak hanya untuk 
pertumbuhan fisik, tetapi juga untuk 
perkembangan kognitif dan konsentrasi 
belajar. Sumber daya manusia berkualitas   
tinggi   memiliki   dampak   besar   pada 
kinerja suatu negara (Fauzia Rahma & 
Sunarso Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, 2022). Data Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) menunjukkan bahwa 
prevalensi stunting dan masalah gizi 
lainnya masih menjadi tantangan di 
Indonesia, termasuk di daerah seperti 
Kabupaten Malang. Studi lain 
mengonfirmasi bahwa masalah gizi seperti 
stunting dan underweight masih signifikan 
di kalangan anak usia sekolah di Indonesia, 
bahkan menghadapi beban ganda 
malnutrisi dengan peningkatan overweight 
dan obesitas (Kekalih et al., 2025; 
Sekiyama et al., 2018; Wangke et al., 
2021). Kondisi gizi yang baik sangat 
penting untuk kesiapan sekolah dan 
pencapaian akademik (Chakraborty & 
Jayaraman, 2016; Wangke et al., 2021). 

Sebagai respons, Pemerintah Daerah 
Kabupaten Malang menginisiasi Program 
Makanan Bergizi Gratis (MBG) yang 
dialokasikan untuk siswa SD, dengan 
harapan dapat menjadi safety net gizi dan 
sarana edukasi kebiasaan makan sehat. 
Program makanan sekolah secara global 
diakui memiliki potensi untuk 
meningkatkan status gizi, kehadiran di 
sekolah, dan hasil belajar siswa (Wall et al., 
2022; Wang et al., 2021; Zenebe et al., 
2018). 

Implementasi program di Kecamatan 
Pakis telah berjalan selama dua tahun, 
namun evaluasi yang komprehensif yang 
melibatkan suara semua pemangku 
kepentingan langsung belum banyak 

dilakukan. Evaluasi yang ada cenderung 
bersifat administratif dan kuantitatif (seperti 
laporan penyerapan anggaran dan jumlah 
siswa terbantu), tanpa menyelami 
pengalaman subjektif dan persepsi kualitatif 
dari pihak yang paling merasakan dampak 
program. Padahal, keberhasilan program 
intervensi sosial sangat bergantung pada 
penerimaan dan penilaian dari pengguna 
layanan. Pentingnya melibatkan berbagai 
perspektif dalam evaluasi program, 
termasuk guru, orang tua, dan siswa, telah 
ditekankan dalam berbagai studi untuk 
memastikan penilaian yang holistik dan 
akuntabilitas yang lebih baik (Algurg et al., 
2021; Djang et al., 2016). 

Terdapat potensi perbedaan sudut 
pandang yang signifikan antara pihak 
penyelenggara (guru), pendukung utama di 
rumah (orang tua), dan penerima manfaat 
(siswa) terhadap aspek-aspek program 
seperti kualitas makanan, prosedur 
distribusi, dan dampak yang dirasakan. 
Perbedaan ini, jika tidak dikelola dan 
dipahami, dapat menciptakan 
miskomunikasi dan mengurangi efektivitas 
program. Tantangan umum dalam 
program makanan sekolah meliputi 
masalah transportasi, kebersihan, kualitas 
makanan yang tidak memadai, dan 
kurangnya infrastruktur (Desalegn et al., 
2022). Penelitian ini lahir untuk mengisi 
gap tersebut, yaitu dengan mengumpulkan, 
membandingkan, dan memadukan 
(membuat triangulasi) persepsi dari ketiga 
kelompok tersebut.  

Rumusan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 1) Bagaimana persepsi 
guru, orang tua, dan siswa terhadap 
pelaksanaan Program Makanan Bergizi 
Gratis di SD Kecamatan Pakis, Kabupaten 
Malang, jika ditinjau dari aspek: (a) 
manajemen dan pelaksanaan, (b) kualitas 
makanan, (c) dampak yang dirasakan, dan 
(d) harapan perbaikan?; 2) Di mana letak 
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titik konvergensi (kesamaan) dan 
divergensi (perbedaan) persepsi dari ketiga 
kelompok pemangku kepentingan tersebut? 

Adapun tujuan penelitian ini untuk 
mengidentifikasi dan memetakan secara 
detail persepsi guru, orang tua, dan siswa 
terhadap berbagai dimensi MBG; 
Menganalisis perbandingan dan 
melakukan triangulasi persepsi untuk 
mendapatkan gambaran yang utuh dan 
mendalam mengenai kelebihan dan 
kekurangan program. Merumuskan 
rekomendasi kebijakan dan teknis 
operasional yang berbasis bukti (evidence-
based) dan holistik untuk perbaikan dan 
keberlanjutan MBG. 

Manfaat penelitian dibagi menjadi 2, 
yaitu a) Manfaat Teoritis: Memberikan 
kontribusi pada literatur evaluasi program 
publik, khususnya yang menerapkan 
pendekatan triangulasi persepsi multi-
stakeholder dalam konteks gizi sekolah. 
Kerangka kerja untuk evaluasi program 
makanan sekolah yang 
mempertimbangkan dampak sosial, 
lingkungan, dan ekonomi juga semakin 
relevan (Everitt et al., 2022); b) Manfaat 
Praktis: Memberikan masukan konkret 
bagi Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, 
dan pihak sekolah di Kabupaten Malang 
dalam menyempurnakan MBG. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat menjadi model 
evaluasi partisipatif bagi daerah lain. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus multi-situs. Pendekatan ini dipilih 
karena mampu menggali pengalaman dan 
makna secara mendalam dari berbagai 
perspektif dalam konteks alamiahnya. 
Pendekatan kualitatif, termasuk 
wawancara mendalam dan diskusi 
kelompok terfokus, sering digunakan 
untuk mengeksplorasi manfaat dan 
tantangan program makanan sekolah dari 

sudut pandang pemangku kepentingan 
(Desalegn et al., 2022; Semegn et al., 2023) 

Penelitian dilakukan di lima SD 
Negeri di Kecamatan Pakis yang telah 
menjalankan MBG minimal selama dua 
semester. Pemilihan sekolah dilakukan 
secara purposif untuk mewakili variasi 
geografis di kecamatan tersebut. 

Tabel 1. Daftar 5 Sekolah yang diteliti 

No. Nama Sekolah Alamat 

1 SD Negeri Kedungrejo 1 
Jl. Raya Kedungrejo 
No.68 

2 SD Negeri Kedungrejo 2 
Jl. Sayur No.25 Rt. 1 
Rw. 4 

3  SD Negeri 1 Banjarejo  Jl. Brawijaya No. 1 

4 SD Negeri 2 Banjarejo  
Jl. Gajahmada No. 1 
Rt. 8 Rw. 2 

5 
SD Negeri 
Sumberkradenan Jl. Raya Krajan No.1 

 Subjek penelitian (informan) terdiri 
dari: 

1. 15 orang Guru (3 per sekolah), 
meliputi kepala sekolah, guru wali 
kelas, dan guru yang bertugas 
mengawasi distribusi makanan. 

2. 20 orang Orang Tua (4 per sekolah), 
dipilih mewakili variasi latar belakang 
pekerjaan dan tingkat ekonomi. 

3. 30 orang Siswa (6 per sekolah) dari 
kelas 4, 5, dan 6 yang dianggap sudah 
mampu menyampaikan pendapat 
secara jelas. 

Adapun Teknik pengumpulan data 
dibagi menjadi 3, daintaranya : 

1. Wawancara Semi- Terstruktur: 
Dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang fleksibel. 
Pertanyaan dibedakan untuk setiap 
kelompok namun mengacu pada tema 
inti yang sama: a) Guru: Prosedur 
administrasi, koordinasi, dampak 
pada siswa, kendala operasional; b) 
Orang Tua: Perubahan pola makan 
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anak, dampak ekonomi, 
kekhawatiran, komunikasi dengan 
sekolah; c) Siswa: Kesukaan terhadap 
menu, proses pembagian, perasaan 
setelah makan. 

2. Observasi Partisipan Pasif: Peneliti 
mengamati proses kedatangan 
makanan, pembagian, penyajian, dan 
suasana makan siswa di kantin/kelas. 
Aspek yang diamati meliputi 
kebersihan, respons siswa, dan 
interaksi sosial. 

3. Studi Dokumentasi: Dikumpulkan 
dokumen seperti jadwal menu 1 
bulan, berita acara serah terima 
makanan dari penyedia, dan foto-foto 
kegiatan. 

Data dianalisis dengan model analisis 
tematik interaktif: 

1. Transkripsi dan Organisasi Data: 
Semua wawancara ditranskrip verbatim 
dan diberi kode. 

2. Koding dan Reduksi Data: Data 
dikategorikan ke dalam kode-kode awal 
(seperti "menu", "dampak belajar", 
"keluhan orang tua"). 

3. Penyajian Data: Data yang telah 
dikelompokkan disajikan dalam 
matriks tematik dan tabel komparatif 
(lihat Tabel 1) untuk memudahkan 
identifikasi pola kesamaan dan 
perbedaan antar kelompok responden. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: 
Temuan dari ketiga sumber dan metode 
ditarik benang merahnya. Triangulasi 
dilakukan untuk menguji konsistensi 
dan validitas interpretasi. Temuan 
diverifikasi melalui member checking 
dengan beberapa informan kunci. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Temuan Berdasarkan Kelompok 
Pemangku Kepentingan 

Tabel 2: Persepsi Guru 

Aspek Evaluasi Persepsi Guru 

1. Manajemen & 
Pelaksanaan 

Beban tambahan: Pencatatan 
kehadiran dan distribusi 
memakan waktu. 
Koordinasi: Butuh 
koordinasi ekstra dengan 
penyedia katering dan 
petugas kebersihan. 
Aturan: Makan harus di 
kelas, tidak boleh dibawa 
pulang, walaupun banyak 
yang dibawa pulang. 

2. Kualitas 
Makanan 

Gizi: Dianggap cukup 
sebagai tambahan energi, 
meski belum ideal. 

Rasa & Variasi: Cenderung 
monoton; sayur sering 
lembek. 

Kebersihan & Penyajian: 
Harus selalu diawasi, 
khawatir kontaminasi. 

Porsi: Cukup untuk anak 
rata-rata, kurang untuk anak 
yang lebih besar. 

3. Dampak yang 
Dirasakan 

Pada Siswa: Peningkatan 
konsentrasi, berkurangnya 
mengantuk, media 
pendidikan karakter (antre, 
berdoa, bersyukur). 

Pada Sekolah: Membantu 
menarik minat orang tua, 
menambah citra positif 
sekolah. 

Pada Keluarga: Dianggap 
meringankan beban ekonomi 
keluarga kurang mampu. 

4. Harapan & 
Saran Perbaikan 

Menu: Perlu konsultasi 
dengan ahli gizi, lebih banyak 
buah. 

Manajemen: Dana 
operasional untuk 
koordinator, sistem 
pencatatan yang lebih 
sederhana. 
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Edukasi: Integrasi dengan 
mata pelajaran (IPA, PJOK). 

 

 

Tabel 3: Persepsi Orang Tua 

Aspek Evaluasi Persepsi Orang Tua 

1. Manajemen & 
Pelaksanaan 

Minim informasi: Hanya 
tahu anak dapat makan, 
detail menu sering tidak 
diketahui. 
Prosedur tidak jelas: Tidak 
paham alasan jika suatu hari 
makanan tidak datang. 
Keterlibatan: Ingin 
dilibatkan dalam 
monitoring kualitas secara 
berkala. 

2. Kualitas 
Makanan 

Gizi: Meragukan 
kecukupan protein dan 
vitamin; khawatir hanya 
karbohidrat dominan. 
Rasa & Variasi: Sering 
dikeluhkan anak bahwa 
lauknya itu-itu saja 
(telur/tempe). 

Kebersihan & Penyajian: 
Khawatir tentang proses 
masak dan wadah 
penyajian. 

Porsi: Bervariasi; ada yang 
merasa kurang, ada yang 
pas. 

3. Dampak yang 
Dirasakan 

Ekonomi: Penghematan 
signifikan untuk sarapan (± 
Rp 5.000-10.000/hari). 

Kesehatan Anak: Anak 
lebih jarang jajan 
sembarangan, sakit perut 
berkurang. 

Pengetahuan Gizi: Ingin 
ada edukasi dari sekolah 
tentang pola makan 
seimbang. 

4. Harapan & 
Saran Perbaikan 

Lebih baik diungkan saja 
Transparansi: Ingin 
mendapat info menu 
bulanan via grup 
WhatsApp. 
Variasi & Gizi: Porsi lauk 
hewani ditambah, lebih 
banyak warna sayuran. 

Partisipasi: Ingin ada jadwal 
orang tua ikut mengawasi 
atau mencicipi makanan. 

 

Tabel 4. Persepsi Siswa 

Aspek Evaluasi Persepsi Siswa 

1. Manajemen & 
Pelaksanaan 

Proses seru: Antre mengambil 
makanan dianggap kegiatan 
yang menyenangkan. 
Waktu tepat: Sangat menunggu 
waktu makan saat lapar di jam 
ke-3. 
Aturan: Sedih jika tidak boleh 
memilih tempat duduk saat 
makan. 

2. Kualitas 
Makanan 

Gizi: Tidak memahami konsep 
gizi; hanya tahu "makanan 
sehat". 

Rasa & Variasi: Kritik utama. 
Bosan dengan menu berulang. 
Sangat suka jika ada 
ayam/gorengan. 

Kebersihan & Penyajian: 
Tidak terlalu memperhatikan 
selama terlihat bersih. 

Porsi: Mayoritas merasa 
kenyang, beberapa anak laki-
laki ingin tambah lauk. 

3. Dampak yang 
Dirasakan 

Fisik: Badan lebih berenergi, 
tidak lemas, tidak 
"keroncongan" saat pelajaran. 

Sosial-Emosional: Senang 
makan bersama teman, merasa 
diperhatikan 
pemerintah/sekolah. 



Iwan Abdy, I Wayan Lasmawan, Desak Putu Parmitri/Joyful Learning Journal 14 (4) 2025 

397 

 

Kebiasaan: Mulai mencoba 
sayur yang sebelumnya tidak 
disukai karena teman juga 
makan. 

4. Harapan & 
Saran Perbaikan 

Menu: "Minta lebih sering 
ayam goreng, nugget, dan 
sosis." Ingin ada dessert (es 
buah, puding) sesekali. 
Suasana: Ingin bisa makan di 
taman sekolah atau sambil 
mendengarkan musik. 
Pilihan: Ingin ada dua pilihan 
menu untuk yang tidak suka 
sayur tertentu. 

Tabel 5. Triangulasi 

Aspek Evaluasi Titik Triangulasi 
(Konvergensi/Divergensi) 

1. Manajemen & 
Pelaksanaan 

Divergensi kuat. Guru lihat 
sebagai beban kerja, orang tua 
lihat sebagai "kotak hitam", 
siswa lihat sebagai momen 
sosial yang dinanti. 

 

2. Kualitas 
Makanan 

Konvergensi pada variasi menu 
(semua sepakat monoton). 
Divergensi pada fokus: Guru 
pada prosedur kebersihan, orang 
tua pada komposisi gizi, siswa 
pada rasa dan kesukaan pribadi. 

 

  

3. Dampak yang 
Dirasakan 

Konvergensi kuat pada dampak 
positif dasar: Penambah energi 
(guru & siswa) dan 
penghematan ekonomi (orang 
tua & guru). Dampak sosial dan 
edukasi lebih dominan di 
persepsi guru dan siswa. 

 

 

4. Harapan & 
Saran Perbaikan 

Divergensi berdasarkan 
kepentingan. Guru fokus pada 
sistem, orang tua pada 
transparansi dan gizi, siswa pada 
kepuasan personal dan 
pengalaman yang 
menyenangkan. 

 

 

B. Pembahasan Komparatif dan Triangulasi 

1. Konvergensi sebagai Pilar 
Keberhasilan Dasar Program: 

Titik temu persepsi yang kuat 
antara guru, orang tua, dan siswa 
mengenai efektivitas Program Makan 
Bergizi merupakan fondasi krusial bagi 
keberterimaan dan keberlanjutan 
program. Kesepakatan bahwa MBG 
berhasil mengenyangkan dan 
menambah energi siswa membuktikan 
terpenuhinya tujuan fungsional 
program, yang merupakan indikator 
fundamental keberhasilan intervensi 
gizi di sekolah. Lebih lanjut, konsensus 
mengenai manfaat ekonomi yang 
meringankan beban orang tua, 
terutama dari keluarga prasejahtera, 
merefleksikan relevansi sosial program 
yang tinggi.  

Fenomena konvergensi persepsi ini 
dapat dianalisis melalui lensa Teori 
Modal Sosial (Careemdeen et al., 2021). 
Modal sosial, yang dibangun dari 
jaringan hubungan, norma, dan 
kepercayaan antaraktor (guru, orang 
tua, siswa), berperan penting dalam 
memfasilitasi koordinasi dan 
kerjasama, sehingga meningkatkan 
efektivitas program dan kapasitas 
kolektif masyarakat untuk mencapai 
tujuan bersama (Putro et al., 2022). 
Penelitian ini mengkonfirmasi temuan 
(FEDOR, 2019) yang menunjukkan 
pentingnya persepsi modal sosial untuk 
pembangunan regional dan 
peningkatan partisipasi dalam 
pendidikan. Adanya konvergensi 
persepsi di antara para pemangku 
kepentingan (stakeholders) ini 
menunjukkan bahwa program telah 
berhasil membangun jembatan dan 
ikatan sosial yang kuat, sebuah temuan 
yang diperkuat oleh studi lain yang 
menyoroti pentingnya modal sosial, 
baik bridging maupun bonding, dalam 
keberlanjutan intervensi di sekolah dan 
komunitas (Murray et al., 2020). Modal 
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sosial yang tinggi ini, sebagaimana 
dijelaskan oleh Careemdeen et al. 
(Careemdeen et al., 2021), menjadi aset 
berharga yang harus dipertahankan dan 
diperkuat sebagai dasar advokasi untuk 
keberlanjutan dan perluasan program. 

2. Divergensi sebagai Peta Jalan untuk 
Penyempurnaan: 

Meskipun terdapat konvergensi 
pada tujuan inti, perbedaan persepsi 
yang ditemukan,alih-alih menjadi 
hambatan, justru menawarkan peta 
jalan yang kaya dan kontekstual untuk 
penyempurnaan program. Hal ini 
menegaskan pentingnya analisis 
berbagai sudut pandang dalam evaluasi 
program, sebuah prinsip metodologi 
triangulasi yang telah terbukti 
menghasilkan pemahaman yang lebih 
komprehensif dan akurat (Campbell et 
al., 2020). 

a. Menu Monoton vs. Kebutuhan Gizi 
Kompleks: Keluhan "bosan" dari siswa 
dan "kurang bergizi" dari orang tua 
mencerminkan dua sisi dari masalah 
yang sama: ketidakcukupan 
diversifikasi menu dan kualitas nutrisi 
yang optimal. Persepsi ini dapat 
dihubungkan dengan Teori Pilihan 
Makanan(Ziegler et al., 2021) yang 
menekankan bahwa preferensi sensorik 
(rasa, tekstur, penampilan) adalah 
faktor dominan dalam pengambilan 
keputusan makan, terutama pada anak-
anak. Temuan ini konsisten dengan 
penelitian Alfaro et al. (Alfaro et al., 
2020)yang menunjukkan bahwa aspek 
sensorik makanan sekolah sangat 
mempengaruhi penerimaan anak-anak. 
Selain itu, faktor lingkungan sosial, 
budaya, dan psikologis juga 
memengaruhi pilihan makanan, seperti 
yang dibahas oleh Ruge et al. (Morris, 

n.d.)dalam konteks sistem makanan 
sekolah. Aspirasi siswa untuk "ayam 
lebih sering" adalah manifestasi dari 
preferensi ini, sementara kekhawatiran 
orang tua menyoroti kebutuhan gizi 
holistik. Solusi yang diusulkan untuk 
penyusunan menu siklus oleh ahli gizi 
dan komunikasi aktif tentang 
kandungan gizi sejalan dengan prinsip 
Edukasi Gizi (Alfaro et al., 2020) dan 
pendekatan Promosi Kesehatan 
(Morris, n.d.) untuk meningkatkan 
literasi gizi dan mendorong perilaku 
makan sehat. Lebih lanjut, intervensi 
dapat mempertimbangkan "nudging" 
berdasarkan ekonomi perilaku untuk 
memandu pilihan makanan yang lebih 
sehat, sebagaimana disarankan oleh 
Metcalfe et al.(Metcalfe et al., 2020) 
dalam tinjauan sistematis mereka 
tentang intervensi nudge di sekolah. 

b. Beban Administratif Guru vs. 
Ekspektasi Partisipasi Orang Tua: 
Kesenjangan antara guru yang merasa 
terbebani dan orang tua yang ingin 
lebih dilibatkan mengindikasikan 
adanya disfungsi dalam model tata 
kelola program. Program MBG yang 
saat ini cenderung bersifat school-based 
dengan tanggung jawab besar pada guru 
menciptakan beban kerja yang tinggi, 
yang berpotensi memicu burnout dan 
mengurangi efektivitas implementasi. 
Penelitian ini sejalan dengan temuan 
Riddle et al. (NEW PERSPECTIVES 
ON EDUCATION FOR 
DEMOCRACY, n.d.)yang 
menunjukkan bahwa guru seringkali 
mengalami peningkatan beban kerja 
yang tidak dapat dikelola, terutama 
oleh tugas-tugas administratif. Selain 
itu, studi oleh Ab Wahab et al. (Nur et 
al., 2024)secara spesifik menggaris 
bawahi bagaimana beban kerja berat, 
termasuk tugas non-mengajar, 
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berkontribusi pada dampak negatif 
pada kesejahteraan guru. Di sisi lain, 
keinginan orang tua untuk 
berpartisipasi dapat dimanfaatkan 
untuk mengimplementasikan model 
Manajemen Berbasis Komunitas atau 
Tata Kelola Partisipatif. Pembentukan 
"Tim MBG Sekolah" yang melibatkan 
perwakilan guru, komite orang tua, dan 
bahkan kader kesehatan siswa dapat 
mendistribusikan tugas secara merata, 
meningkatkan rasa kepemilikan 
(ownership), dan mengoptimalkan 
sumber daya, sebuah pendekatan yang 
juga diidentifikasi oleh Oblina et al. 
(Oblina et al., 2021)sebagai faktor kunci 
dalam meningkatkan kepuasan kerja 
guru di Asia Tenggara melalui 
kolaborasi dan distribusi peran. 

c. Evaluasi Sensorik Siswa sebagai 
Indikator Kunci yang Terabaikan: 
Kritik jujur siswa tentang rasa dan 
penyajian, yang sering dianggap sepele 
dalam evaluasi formal, sebenarnya 
adalah indikator kunci keberhasilan. 
Hal ini menyoroti pentingnya 
pendekatan Desain Berpusat pada 
Pengguna (Huang et al., 2020) dalam 
pengembangan dan evaluasi program 
sosial, di mana pengalaman dan 
penerimaan pengguna akhir (siswa) 
menjadi prioritas. Studi oleh Huang et 
al. (Huang et al., 2020) mendukung 
gagasan bahwa desain intervensi harus 
mempertimbangkan perspektif 
pengguna untuk efektivitas yang 
maksimal. Pengabaian evaluasi 
sensorik dapat berujung pada 
pembuangan makanan (food waste), 
sebuah masalah yang juga disoroti oleh 
Malefors et al.(Malefors et al., 2024) 
dalam penelitian mereka tentang 
pemantauan limbah makanan di kantin 
sekolah. Ini tidak hanya bertentangan 

dengan tujuan efisiensi program tetapi 
juga implikasi etis dan lingkungan. 

Mekanisme evaluasi yang 
partisipatif seperti "kuesioner senyum" 
atau "hari masak pilihan siswa" sejalan 
dengan prinsip Evaluasi Formatif dan 
Keterlibatan Pengguna (Young et al., 
2021) untuk meningkatkan partisipasi, 
mengurangi kejenuhan, dan 
memastikan program benar-benar 
memenuhi kebutuhan dan preferensi 
sasaran, mirip dengan studi Lim et al. 
(Lim et al., 2021)yang menunjukkan 
bagaimana eco-feedback dapat 
mengurangi limbah makanan melalui 
engagement pengguna. 

3. Implikasi Teoritis dan Praktis dari 
Pendekatan Triangulasi: 

Penelitian ini secara metodologis 
mengkonfirmasi bahwa triangulasi 
persepsi bukan hanya sekadar alat 
untuk memvalidasi data, tetapi lebih 
dari itu, merupakan strategi esensial 
untuk memahami kompleksitas 
intervensi sosial (Campbell et al., 
2020). Campbell juga menekankan 
bahwa triangulasi, meskipun memiliki 
tantangan, memberikan pemahaman 
yang lebih kaya dan politik dalam 
menginterpretasikan data konvergen 
dan divergen. Pendekatan ini selaras 
dengan metodologi Penelitian Metode 
Campuran yang menekankan 
penggunaan berbagai sumber data 
untuk mendapatkan pemahaman 
yang lebih kaya dan mendalam 
tentang suatu fenomena, seperti yang 
dijelaskan oleh Lotty et al. (Lotty et 
al., 2022) dan Davis et al (Davis et al., 
2019)dalam konteks evaluasi 
intervensi kesehatan. Program seperti 
MBG beroperasi dalam suatu 
ekosistem sosial yang melibatkan 
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interaksi dinamis antara sekolah, 
keluarga, dan siswa. Keberhasilannya 
tidak dapat diukur dengan tolok ukur 
tunggal atau hanya dari satu 
perspektif. Rekomendasi yang lahir 
dari proses triangulasi ini memiliki 
nilai praktis yang tinggi karena bersifat 
lebih kontekstual, implementatif, dan 
memiliki potensi penerimaan yang 
lebih besar, mengingat rekomendasi 
tersebut telah mempertimbangkan dan 
mengintegrasikan sudut pandang 
semua pihak yang terlibat (Campbell 
et al., 2020). Hal ini mengindikasikan 
bahwa penelitian dengan pendekatan 
triangulasi dapat menghasilkan 
temuan yang lebih robust dan 
rekomendasi kebijakan yang lebih 
berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan triangulasi persepsi guru, 
orang tua, dan siswa terhadap Program 
Makanan Bergizi Gratis (MBG) di SD 
Kecamatan Pakis, ditemukan bahwa ketiga 
kelompok memiliki penilaian yang berbeda 
sesuai peran dan kepentingannya. Guru 
menekankan aspek manajerial dan 
pedagogis, orang tua fokus pada dampak 
ekonomi dan komposisi gizi, sementara 
siswa menilai berdasarkan rasa, variasi 
menu, dan pengalaman emosional. 
Terdapat konvergensi (kesepakatan) 
mengenai manfaat dasar program, yaitu 
sebagai penambah energi siswa dan 
bantuan ekonomi keluarga. Namun, 
divergensi (perbedaan) tampak dalam 
evaluasi terhadap variasi menu, sistem 
komunikasi, serta mekanisme pelaksanaan 
yang dianggap membebani guru namun 
kurang melibatkan orang tua. 

Implikasi penelitian ini 
merekomendasikan perbaikan dalam hal 
penyusunan menu yang lebih variatif dan 
bergizi, peningkatan transparansi melalui 
komunikasi aktif dengan orang tua, serta 

pembentukan tata kelola partisipatif yang 
melibatkan perwakilan guru, orang tua, 
dan siswa. Keterbatasan penelitian ini 
adalah belum melibatkan perspektif 
pemangku kepentingan lain seperti 
penyedia katering dan petugas kesehatan, 
sehingga diperlukan penelitian lanjutan 
dengan pendekatan mixed-methods dan 
cakupan pemangku kepentingan yang lebih 
luas untuk evaluasi yang lebih 
komprehensif. 
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